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Abstrak
Prokrastinasi akademik merupakan masalah serius yang membawa konsekuensi bagi pelakunya.
Prokrastinasi akademi berpengaruh terhadap prestasi belajar semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik
semakin rendah prestasi belajar. Remaja dibimbing agar mandiri dan sadar dalam untuk menemukan solusi-
solusi yang tepat untuk mengubah pola pikirnya yang mana pengubahan pola pikir itu akan membentuk
perilaku baru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konseling kelompok Pendekatan
REBT terhadap penurunan prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS SMAN 1 Pulung Ponorogo. Penelitian ini
menggunakan rancangan pre experiment berupa one group pre test — post test desaign. Penentuan subjek
penelitian menggunakan purposive sampling atau sample bertujuan. Subjek penelitian ini adalah 5 siswa kelas
X1 IPS 2 SMAN 1 Pulung, yang memiliki kategori tinggi pada skor prokrastinasi akademik. Jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup. Analisis data yang digunakan adalah statistic non parametric dengan
wilcoxson signed rank test dengan bantuan aplikasi SPSS 2.4. setelah dilakukan analisis menggunakan SPSS 2.4
diketahui bahwa p= 0.042 lebih kecil dari o sebesar 5% =0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah konseling kelompok Pendektan REBT. Berdasarkan hasil
penghitungan mean pre test sebesar 159.2 dan mean post test sebesar 143.8 dan selisih antara mean pre test dan
post test sebesar 15.4. dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima. Dan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yang berbunyi ‘“Konseling Kelompok Pendekatan REBT Untuk Menurunkan Prokrastinasi
Akademik Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Pulung Ponorogo dapat diterima” Hal ini menunjukkan bahwa
peneriamaan konseling kelompok Pendekatan REBT (Rational Emotif Behavior Therapy) dapat dijadikan
alternative untuk membantu siswa yang memiliki masalah prokrastinasi-akademik yang tinggi, selain itu
berdasar hasil analisis setelah perlakuan menunjukkan perubahan skor pada 5 subjek tersebut.
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Abstract

Academic procrastination is a serious problem that brings consequences for the perpetrators. The
academic procrastination affects their learning achievement, the higher the level of academic procrastination
the lower the learning achievement. Teens are guided to be independent and conscious in finding the right
solutions in order to change their mindset in which the change of mindset will shape a new behavior.

The aim of this study is to determine whether there is influence of counseling group of REBT Approach
to student academic procrastination on grade eleven Social High School 1 Pulung Ponorogo or not. This
research used pre experiment design in a form of one group pre test - post test design. The subjects of the
research were determined using purposive sampling. The subjects of this study were 5 students of grade eleven
Social High School 1 Pulung, which had a high category in academic procrastination scores. Furthermore,
closed questionnaires were used to gather the data. The data analysis used was non parametric statistic of
wilcoxson signed rank test by using SPSS 2.4 application. After analyzing the data using SPSS 2.4, it was noted
that p = 0.042 less than o (5% = 0.05). So it could be concluded that there was a difference of academic
procrastination before and after counseling of REBT approach group. The result of the mean pre test was 159.2
and mean post test was 143.8. Thus the difference between mean pre test and post test was 15.4. Therefore, HO
was rejected and H1 was accepted. The hypothesis proposed in this study, which is "The Group Counseling
Approach of REBT to Decrease Procrastination Academic on Student of grade eleven Social High School 1
Pulung Ponorogo is acceptable” This shows that the acceptance of group counseling Approach of REBT
(Rational Emotive Behavior Therapy) can be used as an alternative to help students who have high academic
procrastination problem. Moreover based on the result of analysis after conducting treatment, it showed that
there was a changing score on 5 subjects.
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PENDAHULUAN

Dalam masa perkembangan Siswa sering
mengalami permasalahan salah satu permasalahan
yang dihadapi adalah prokrastinasi. Perilaku
prokrastinasi dimulai dari sebuah anteseden kognitif
dalam menunda untuk mulai melakukan suatu
pekerjaan.  Anteseden tersebut yakni pelaku
prokrastinasi salah dalam mempersepsikan tugas
yang dihadapi. Pelaku prokrastinasi mempersepsikan
tugas sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan,
disamping itu pelaku prokrastinasi selalu ingin
mencapai kinerja sempurna namun takut akan
membuat kesalahan atau takut mengalami kegagalan.

Dari  sudut pandang Cognitive-Behavioral
prokrastinasi akademik terjadi karena adanya
keyakinan irrasional yang dimiliki oleh seseorang.
Keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan oleh
suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas
sekolah, seperti: memandang tugas sebagai beban
yang berat dan tidak menyenangkan (aversiveness of
the task) serta takut mengalami kegagalan (fear of
failure). Akibatnya, ia merasa tidak mampu untuk
menyelesaikan tugasnya secara memadai, sehingga
ia menunda penyelesaian tugas tersebut

Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang
dilakukan individu pada kegiatan belajar mengajar di
sekolah, peserta didik yang mengalami prokrastinasi
diawali dengan pemikiran irrasional yang berdampak
pada perilakunya dengan menunda memulai atau
mengerjakan tugas yang bersifat akademik secara
sengaja dan berulang-ulang. Dampak dari selalu
menunda-nunda tugas-tugas akademiknya adalah
berakibat pada berkurangnya tingkat produktifitas
kreatif peserta didik serta menurunya prestasi peserta
didik.

Penundaan yang dilakukan peserta didik pada
umumnya akan membawa  perasaan tidak
menyenangkan. Perasaan tidak menyenangkan yang
di alami peserta didik yang mengalami prokrastinasi
berupa perasaan cemas, takut dan khawatir. Perasaan
tidak menyenangkan ini akan timbul ketika pelaku
prokrastinasi menyadari waktu mengerjakan yang
semakin sempit dan tugasnya belum selesai. Dengan
begini peserta didik akan melakukan kegiatan-
kegiatan  pelarian yang dianggapnya lebih
menyenangkan dan membuatnya nyaman sehingga
peserta didik melupakan tugas-tugas akademiknya

Jika hal ini terus-menerus dibiarkan dan tidak
dibantu, maka akan berpengaruh terhadap
keberhasilannya dimasa yang akan datang. Prestasi
mereka akan terganggu, nilai-nilai mereka tidak
mencapai KKM. Oleh karena itu, konselor harus
melakukan upaya dalam memimalisir Prokrastinasi
agar siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik
dan tepat waktu. Berdasarkan uraian diatas dapat
diketahui bahwa masalah penundaan tugas yang
dilakukan oleh siswa merupakan masalah yang
kompleks yang membutuhkan suatu penangan khusus
dari pihak sekolah untuk memberi layanan berupa

Konseling agar siswa dapat menurunkan tingkat
prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa. Konselor
sekolah memiliki peranan penting untuk membantu
mengatasi prokrastinasi pada peserta didik.

Untuk  mengatasi permasalahan  tersebut,
diperlukan adanya Pendekatan REBT sebagai
alternatif metode yang dapat mengaktifkan siswa
dengan merangsang siswa  agar berani
mengemukakan  pendapat, menganalisa  diri,
meningkatkan kesadaran diri untuk mengerjakan
tugas-tugas akademik memecahkan masalah dan
merangsang aktivitas dan kreativitas belajar siswa.
Pendekatan REBT vyang diharapkan tepat untuk
mengatasi prokrastinasi akademik karena pendekatan
ini sesuai dengan masalah yang di alami dan
dampak negatifnya, sehingga menjadi upaya
penyadaran bagi siswa yang bersangkutan.
Berdasarkan fenomena tersebut maka perlu diadakan
penelitian dengan judul “Konseling Kelompok
Pendekatan REBT untuk Menurunkan
Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas XI IPS
SMAN 1 Pulung Kabupaten Ponorogo”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Berdasarkan  permasalahan  peneliti  yang
berjudul “Konseling Kelompok Pendekatan REBT
Untuk Menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa
Kelas Xi IPS SMAN 1 Pulung Kabupaten Ponorogo”
maka Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Dengan membuat rancangan “pre-
experimental design” dengan jenis rancangan “One-
groupapretest-posttest design”. Dalam rancangan ini
satu kelompok eksperimen akan diberikan treatment
(perlakuan), tanpa adanya kelompok pembanding
kemudian setelah diberi perlakuan dan diketahui
hasilny maka akan dibandingkan hasil sebelum (pre-
test) dan sesudah Treatment (post-test).

INSTRUMEN PENELITIAN

Instrument penelitian. adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga mudah untuk diolah. Setidaknya
ada dua cara dalam mengembangkan atau menyusun
instrumen, yaitu dengan mengembangkan sendiri
sesuai dengan definisi operasional yang telah dibuat
atau dengan mengadopsi instrumen yang sudah ada.
Dalam penelitian ini instrument prokrastinasi
akademik dibuat dan dikembangkan sendiri sesuai
dengan definisi operasional yang sudah ada.

Instrument Prokrastinasi akademik penelitian
dikembangkan dari teknik analisis data bahwa secara
keseluruhan penyusunan angket ini mengacu pada
pola likert checklist.  Skala likert  checklist
menggunakan skala pengukuran sikap dari positif



sampai negative. Pernyataan yang terdapat dalam
instrument penelitian memiliki dua arah yaitu
favourable (+) dan unfavourable (-). Responden
hanya memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan
kenyataan dengan alternative jawaban selalu, sering,

kadang-kadang, jarang dan tidak pernah yang
memiliki nilai tersendiri pada jawaban yang
diberikan.

Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan angket prokrastinasi akademik.
Angket Prokrastinasi Akademik berisi seperangkat
pertanyaan atau peryataan tertulis yang nantinya
diberikan kepada peserta didik untuk dijawab.
Dengan pertimbangan-pertimbangan konselor
melakukan penyebaran kepada peserta didik yang
mengalami prokrastinasi akademik.

Peserta didik yang telah dijadikan sampel dalam
satu group mengisi angket prokrastinasi akademik
sebelum diberikan perlakuan berupa Konseling
kelompok Pendekatan REBT, kemudian dilakukan
treatmen atau pelaksanaan Konseling kelompok
Pendekatan REBT, kemudian dilakukan treatment
atau pelaksanaan Konseling kelompok Pendekatan
REBT sebanyak jumlah siswa yang menjadi subjek
penelitian. Setelah itu siswa kembali mengisi angket
prokrastinasi akademik untuk membandingkan nilai
rata-rata angket sebelum dan sesudah diberikan
Konseling kelompok Pendekatan REBT. jadi siswa
mengisi angket sebagai pengumpulan data untuk
mengukur perilaku prokrastinas akademik.

ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan data kuatitatif yang
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik non-
parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon,
Wilcoxon adalah suatu pengujian yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua
sampel dependen yang berpasangan atau berkaitan
dan digunakan sebagai alternative pengganti uji
Paired sample T Test jika data tidak berdistribusi
normal. Uji Wilcoxon cocok digunakan apabila kita
tidak hanya mengatahui besarnya setiap beda tetapi
juga arah harga pengamatan yang besrsangkutan,
maka dapat menetapkan peringkat untuk masing-
masing beda tersebut. Uji Wilcoxon berfungsi-untuk
menguji perbedaan antara data berpasangan, menguji
komparasi antara yaitu dengan menganalisis hasil-
hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data
apakah terdapat perbedaan atau tidak. Yaitu data
yang dimaksud adalah data pre-test dan data post-
test.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil pre-test kelas XI IPS 2 siswa
yang memiliki masalah prokrastinasi akademik yang
tinggi yang selanjutnya diberi perlakuan yaitu
konseling kelompok Pendekatan REBT (Rational
Emotif Behavior Therapy) untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa. Pemberian konseling
ini bertujuan untuk mengurangi masalah

prokrastinasi akademik yang dimiki siswa dengan
harapan siswa dapat menerapkan ketarmpilan
berpikir rasional terhadap segala sesuatu yang terjadi
pada dirinya sehingga siswa menjadi individu yang
mandiri dengan memahami keadaan dirinya dan
berusaha mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya. Setelah diberikan perlakuan pada 5
siswa dalam konseling kelompok maka dilakukan
post-test untuk mengukur perubahan yang terjadi
pada siswa

Berikut analisis hasil skor prokrastinasi akademik
pada siswa dengan pengukuran pre-test dan post-test
dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tebel 4.8 pengukuran pre-test dan post-test
p P
re- ost-
test test selisih | arah
No | Subjek | (X1) | (X2) | skor beda ket
1 FAW | 105 103 -2 | X1<X2 | menurun
2 D.A.P 116 109 17 X1<X2 | menurun
3 I.M.D.S | 105 101 -4 | X1<X2 | menurun
4 I.N.N 109 104 -5 | X1<X2 | menurun
5 N.AR | 109 102 -5 | X1<X2 | menurun
rata-
rata 108.8 | 103.8

Setelah dilakukan post test maka diperoleh skor
post-test kemudian dianalisis menggunakan uji
statistik non-parametrik dengan uji Wilcoxon.

Hasil pre test dan post test yang dianalisis
dengan menggunakan SPSS 24, dan didapatkan
hasil wilcoxson signed rank test sebagai berikut :

Tabel 4.9 SPSS 2.4 wilcoxson signed
rank test

Test Statistics?

post test - pre
test

V4 -2.032b

.042

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Berdasarkan data yang telah dianalisis diatas
menunjukkan bahwa 5 subjek penelitian memiliki
hasil p : 0,042 dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima dengan menunjukkan 0.042<0,05 sesuai
dengan ketetapan a (taraf kesalahan sebesar 5%. Hal
ini  menunjukkan bahwa konseling kelompok
Pendekatan REBT (rational emotif behavior therapy)
dapat menurunkan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas XI IPS SMAN 1 Pulung, setelah




pemberian konseling kelompok Pendekatan REBT.
Serta menunjukkan bahwa peneriamaan konseling
kelompok Pendekatan REBT (Rational Emotif
Behavior Therapy) dapat dijadikan alternative untuk

membantu  siswa yang memiliki  masalah
prokrastinasi akademik yang tinggi.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan analisis di atas maka dapat

disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
dengan menunjukkan 0.042<0,05 sesuai dengan
ketetapan o (taraf kesalahan sebesar 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa konseling kelompok
Pendekatan REBT (rational emotif behavior therapy)
dapat menurunkan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas XI IPS SMAN 1 Pulung, setelah
pemberian konseling kelompok Pendekatan REBT.
Hal ini menunjukkan bahwa peneriamaan konseling
kelompok Pendekatan REBT (Rational Emotif
Behavior Therapy) dapat dijadikan alternative untuk

membantu  siswa yang memiliki  masalah
prokrastinasi akademik yang tinggi, selain itu
berdasar  hasil  analisis setelah  perlakuan

menunjukkan perubahan skor pada 5 subjek tersebut.
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